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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kesesuaian lahan Desa Olele mempunyai potensi untuk
pengembangan keramba jaring apung (KJA) budidaya ikan kerapu
(Ephinepelus sp).

2. Kesesuaian lahan untuk pengembangan keramba jaring apung (KJA)
budidaya ikan kerapu (Ephinepelus sp). Desa Olele terdiri dari dua
kategori kelas kesesuaian yaitu sangat sesuai (S1) yang terletak pada

stasiun 1 dan kategori sesuai (S2) pada stasiun 2 dan stasiun 3.

Saran

Perlu dilakukan penelitian mengenai analisis kesesuaian lahan
dengan metode dan komoditas budidaya laut yang lainnya, sehingga
diperoleh data yang lebih beragam untuk pengembangan budidaya laut di

perairan Desa Olele.
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